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[image: ]Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Siswa sebagai generasi digital dituntut memiliki kompetensi yang tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. Namun demikian, pemanfaatan teknologi oleh siswa masih didominasi untuk hiburan dan media sosial sehingga diperlukan upaya peningkatan kompetensi digital yang lebih terarah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kompetensi siswa SMAN
12 dalam menghadapi era digital melalui pelatihan literasi digital, keamanan siber, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan penggunaan Artificial Intelligence (AI) secara bertanggung jawab. Metode yang digunakan meliputi observasi, sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan diikuti oleh 100 siswa kelas XI dan XII. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta pada aspek literasi digital sebesar 35%, penggunaan aplikasi pembelajaran sebesar 40%, keamanan digital sebesar 38%, dan pemanfaatan AI sebesar 43%. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan dan dunia kerja pada era digital.  
Kata kunci: literasi digital, kompetensi siswa, artificial intelligence, era digital 
 
Abstract: The rapid advancement of digital technology has significantly transformed the education sector. Students are required to possess competencies beyond technological proficiency, including critical thinking, collaboration, creativity, and adaptability. However, technology utilization among students is still largely dominated by entertainment and social media activities. This community service program aimed to improve students' digital competencies through digital literacy training, cybersecurity awareness, educational technology utilization, and responsible use of Artificial Intelligence (AI). The methods included observation, training, workshops, mentoring, and evaluation using pre-test and post-test instruments. The program involved 100 students from grades XI and XII of SMAN
12. The results indicated significant improvements in digital literacy (35%), educational technology utilization (40%), cybersecurity awareness (38%), and AI utilization (43%). The program successfully enhanced students' readiness to face educational and workplace challenges in the digital era
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Pendahuluan  
Transformasi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Perkembangan internet, perangkat digital, komputasi awan, dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan dinamis. Kondisi ini menuntut peserta didik untuk memiliki kompetensi digital yang memadai agar mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi secara cepat. (Salong, 2025).
Kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi secara efektif. Literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang harus dimiliki siswa untuk mendukung keberhasilan akademik maupun kesiapan memasuki dunia kerja. (Veronika M dkk, 2024).
Meskipun sebagian besar siswa merupakan pengguna aktif internet dan media sosial, pemanfaatan teknologi untuk kegiatan pembelajaran masih belum optimal. Berbagai penelitian pengabdian menunjukkan bahwa kemampuan digital siswa sering kali tidak sejalan dengan perkembangan teknologi yang tersedia sehingga diperlukan program peningkatan kompetensi yang sistematis. (Mukhlis dkk, 2024).
Selain itu, kemunculan teknologi AI telah membuka peluang baru dalam proses pembelajaran. Teknologi ini dapat membantu siswa memperoleh informasi, membuat rangkuman materi, menyusun presentasi, dan mengembangkan kreativitas. Namun tanpa pemahaman yang baik, penggunaan AI juga berpotensi menimbulkan ketergantungan dan penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, siswa perlu dibekali kemampuan memanfaatkan AI secara etis dan bertanggung jawab. ( Sofyan, 2025).
Berbeda dengan kegiatan pengabdian masyarakat sejenis yang umumnya berfokus pada peningkatan literasi digital dasar, penggunaan aplikasi perkantoran, atau pengenalan teknologi informasi secara umum, program ini mengembangkan model pelatihan AI berbasis Responsible AI Learning yang mengintegrasikan literasi digital, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Dalam model ini, siswa tidak hanya diperkenalkan pada cara menggunakan aplikasi AI, tetapi juga dibimbing untuk memahami prinsip penggunaan AI secara etis, kritis, bertanggung jawab, dan sesuai dengan integritas akademik.
Keunikan program terletak pada penerapan empat tahapan pembelajaran AI, yaitu : (1) pengenalan konsep dan etika AI, (2) praktik pemanfaatan AI untuk mendukung pembelajaran, 
(3) validasi dan evaluasi hasil keluaran AI menggunakan sumber ilmiah yang kredibel, serta (4) refleksi kritis terhadap kelebihan, keterbatasan, dan potensi bias AI dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini membekali siswa tidak hanya dengan keterampilan teknis (AI literacy), tetapi juga kemampuan berpikir kritis (critical thinking), literasi informasi, dan pengambilan keputusan dalam menggunakan teknologi digital.
Selain itu, kegiatan ini menggunakan studi kasus kontekstual yang disesuaikan dengan mata pelajaran di SMA, sehingga peserta dapat langsung menerapkan AI untuk menyusun ringkasan materi, mencari referensi ilmiah, membuat presentasi, merancang ide proyek, serta mengevaluasi kualitas informasi yang dihasilkan AI. Pendekatan tersebut menjadikan siswa sebagai pengguna AI yang aktif, reflektif, dan bertanggung jawab, bukan sekadar pengguna pasif yang menerima hasil keluaran AI tanpa proses verifikasi.
Dengan demikian, kebaruan program ini terletak pada pengembangan Model Pelatihan AI Berbasis Responsible AI Learning (RAIL) yang mengintegrasikan peningkatan literasi digital, etika penggunaan AI, kemampuan berpikir kritis, dan pembelajaran berbasis proyek dalam satu rangkaian pelatihan yang sistematis. Model ini diharapkan dapat menjadi alternatif implementasi pendidikan digital di tingkat sekolah menengah sekaligus mendukung penguatan kompetensi abad ke-21.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 12 ditemukan beberapa permasalahan, yaitu:
1. Rendahnya pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran.
2. Kurangnya pemahaman mengenai literasi digital.
3. Rendahnya kesadaran terhadap keamanan siber.
4. Belum optimalnya pemanfaatan AI untuk mendukung kegiatan akademik.
5. Kurangnya kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi digital.
Atas dasar tersebut, tim pengabdian melaksanakan program peningkatan kompetensi siswa melalui pelatihan literasi digital dan pemanfaatan AI guna mendukung kesiapan siswa menghadapi era digital.
 
Metode  
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri atas empat tahapan. Tahap ini meliputi:
1. Tahap Persiapan
· Koordinasi dengan pihak sekolah.
· Identifikasi kebutuhan peserta.
· Penyusunan modul pelatihan.
· Penyusunan instrumen evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dengan metode ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi:
· Literasi digital.
· Etika dan keamanan digital.
· Pemanfaatan Google Workspace.
· Artificial Intelegence untuk Pembelajaran
· Pembuatan Presentasi Digital.

3. Tahap Pendampingan Peserta melakukan praktik:
· Mencari referensi akademik digital.
· Membuat presentasi berbasis AI.
· Menyusun rangkuman materi menggunakan AI.
· Mengelola dokumen berbasis cloud.

4. Tahap Evaluasi Evaluasi dilakukan melalui:
· Pre-test.
· Post-test.
· Observasi partisipasi peserta.
· Kuesioner kepuasan.

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program, tim pengabdian menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran dari setiap materi pelatihan. Instrumen digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan peserta sebelum pelatihan (pre-test) dan perubahan kompetensi setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (post-test).
Instrumen evaluasi berupa 20 butir soal pilihan ganda yang mencakup empat indikator kompetensi, yaitu: (1) literasi digital, (2) penggunaan aplikasi pembelajaran digital, (3) keamanan dan etika digital, serta (4) pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran. Setiap indikator terdiri atas lima butir pertanyaan dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah, sehingga skor maksimum yang dapat diperoleh setiap peserta adalah 20.
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi isi (content validity) oleh tiga orang ahli yang memiliki kompetensi di bidang teknologi pendidikan, literasi digital, dan pengabdian kepada masyarakat. Proses validasi bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir soal telah sesuai dengan tujuan pelatihan, indikator kompetensi, serta karakteristik peserta didik tingkat sekolah menengah. Berdasarkan hasil penilaian para ahli, seluruh butir soal dinyatakan layak digunakan dengan beberapa penyempurnaan redaksional agar lebih mudah dipahami oleh peserta.
Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas terhadap instrumen melalui uji coba terbatas pada 30 siswa yang memiliki karakteristik serupa dengan peserta kegiatan. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,87, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi dan konsisten dalam mengukur kompetensi peserta. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria reliabilitas yang disarankan, yaitu lebih besar dari 0,70.






Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
1. Profil Peserta
Kegiatan diikuti oleh 100 siswa yang terdiri atas:
	Kategori
	Jumlah

	Kelas XI
	55

	Kelas XII
	45

	Total
	100


Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama pelaksanaan kegiatan.

2. Hasil Evaluasi Kompetensi Hasil Pre-test dan Post-test
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3. Peningkatan Literasi Digital
Pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam:
· Menelusuri informasi secara efektif.
· Memverifikasi sumber informasi.
· Menghindari hoaks dan disinformasi.
· Memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan berbagai program pengabdian yang menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara produktif dan kritis.

4. Peningkatan Kompetensi Pemanfaatan AI
Materi AI menjadi sesi yang paling diminati peserta. Siswa diperkenalkan pada penggunaan AI untuk:
· Membuat ringkasan materi.
· Menyusun ide presentasi.
· Membantu pencarian referensi.
· Menyusun latihan soal.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 43%. Temuan ini mendukung hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan literasi digital siswa apabila digunakan secara tepat.

5. Peningkatan Kesadaran Keamanan Siber Siswa memperoleh pemahaman mengenai:
· Perlindungan data pribadi.
· Keamanan akun digital.
· Cyberbullying.
· Etika penggunaan media sosial.
Peningkatan kesadaran keamanan digital menjadi salah satu capaian penting karena siswa merupakan kelompok yang sangat aktif menggunakan internet dan media sosial.

6. Dampak Program
Program memberikan dampak sebagai berikut:
· Meningkatkan literasi digital siswa.
· Meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi pembelajaran.
· Menumbuhkan kesadaran keamanan siber.
· Meningkatkan kemampuan pemanfaatan AI secara bertanggung jawab.
· Mendukung pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.
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Gambar 1 Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital
Pembahasan 
Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi digital siswa SMAN 12. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pada seluruh indikator kompetensi, yaitu literasi digital sebesar 35%, penggunaan aplikasi pembelajaran digital sebesar 40%, keamanan dan etika digital sebesar 38%, serta pemanfaatan AI dalam pembelajaran sebesar 43%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model pelatihan yang diterapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif dan bertanggung jawab.
Temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital yang dikemukakan oleh Gilster (1997), yang menyatakan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi digital secara kritis. Dalam konteks kegiatan ini, siswa tidak hanya diperkenalkan pada penggunaan berbagai aplikasi digital, tetapi juga dilatih untuk menyeleksi informasi, memverifikasi kebenaran sumber, serta menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan skor post-test mencerminkan berkembangnya kemampuan berpikir kritis dalam memanfaatkan informasi digital.
Selanjutnya, hasil kegiatan ini juga mendukung kerangka digital competence yang dikembangkan oleh UNESCO (2018) dan European Commission melalui DigComp Framework, yang menempatkan literasi informasi, komunikasi digital, pembuatan konten digital, keamanan digital, serta pemecahan masalah sebagai kompetensi utama yang harus dimiliki masyarakat pada era transformasi digital. Materi pelatihan yang meliputi literasi digital, keamanan siber, pemanfaatan aplikasi pembelajaran, dan Artificial Intelligence telah mencakup sebagian besar dimensi kompetensi tersebut sehingga memberikan pengalaman belajar yang komprehensif bagi peserta.
Peningkatan kompetensi pada aspek pemanfaatan AI sebesar 43% menunjukkan bahwa siswa mampu memanfaatkan teknologi AI sebagai alat pendukung pembelajaran, seperti menyusun ringkasan materi, mencari referensi, menghasilkan ide presentasi, dan membantu penyelesaian tugas akademik. Namun demikian, pelatihan tidak hanya menekankan kemampuan menggunakan AI, tetapi juga membangun kesadaran mengenai pentingnya melakukan verifikasi terhadap informasi yang dihasilkan AI, memahami potensi bias algoritma, serta menjaga integritas akademik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep AI Literacy yang menekankan bahwa peserta didik perlu memahami manfaat, keterbatasan, dan implikasi etis penggunaan AI sehingga mampu menjadi pengguna teknologi yang kritis dan bertanggung jawab.
Hasil kegiatan ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian dan program pengabdian sebelumnya. Muhlis et al. (2024) melaporkan bahwa pelatihan media pembelajaran digital mampu meningkatkan literasi digital siswa dan guru sekolah menengah secara signifikan karena memberikan pengalaman praktik langsung dalam penggunaan teknologi. Demikian pula, Veronica et al. (2024) menemukan bahwa pelatihan literasi digital meningkatkan kemampuan siswa dalam mengakses, mengolah, dan memanfaatkan informasi digital untuk mendukung proses pembelajaran.
Selain itu, Salong (2025) menunjukkan bahwa program pelatihan literasi digital mampu meningkatkan kesiapan siswa menghadapi pembelajaran berbasis teknologi melalui peningkatan kemampuan komunikasi digital dan pemanfaatan aplikasi pembelajaran. Sementara itu, Sofyan et al. (2025) melaporkan bahwa pengenalan Artificial Intelligence dalam kegiatan pengabdian masyarakat mampu meningkatkan kreativitas, efisiensi belajar, serta motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Hasil tersebut konsisten dengan temuan pada kegiatan ini, terutama pada indikator pemanfaatan AI yang memperoleh peningkatan tertinggi dibandingkan indikator lainnya.
Meskipun demikian, terdapat kebaruan (novelty) dalam kegiatan ini dibandingkan pengabdian terdahulu. Sebagian besar program pengabdian sebelumnya hanya berfokus pada pengenalan literasi digital atau pelatihan penggunaan aplikasi tertentu. Sebaliknya, kegiatan ini mengintegrasikan Model Responsible AI Learning (RAIL) yang mengombinasikan literasi digital, pemanfaatan AI, validasi informasi, etika digital, dan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi AI, tetapi juga memiliki kemampuan mengevaluasi hasil keluaran AI secara kritis sebelum dimanfaatkan dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu, model pelatihan ini memberikan nilai tambah dalam pengembangan kompetensi digital abad ke-21.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dan Artificial Intelligence melalui pendekatan yang sistematis mampu meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan. Temuan ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam menyelenggarakan program penguatan kompetensi digital yang berkelanjutan sebagai bagian dari implementasi pembelajaran abad ke-21 dan persiapan generasi muda menghadapi transformasi digital.
Keberlanjutan program merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat agar dampak yang dihasilkan tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga dapat memberikan manfaat secara berkelanjutan bagi sekolah dan peserta didik. Oleh karena itu, setelah pelaksanaan pelatihan, tim pengabdian bersama pihak SMAN 12 menyusun beberapa langkah tindak lanjut sebagai bentuk komitmen bersama dalam mengembangkan kompetensi digital siswa.
Sebagai tindak lanjut, seluruh modul pelatihan, bahan presentasi, video tutorial, serta panduan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran diserahkan kepada pihak sekolah sebagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan kembali dalam proses pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, guru dan siswa dapat mengakses materi secara mandiri sebagai bahan pengayaan maupun pendalaman kompetensi digital.
Pihak sekolah juga menyatakan komitmennya untuk mengintegrasikan materi literasi digital, etika digital, dan pemanfaatan AI secara bertanggung jawab ke dalam kegiatan pembelajaran, proyek berbasis mata pelajaran, serta program penguatan karakter siswa. Integrasi tersebut diharapkan dapat memperkuat budaya belajar berbasis teknologi sekaligus meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara produktif dan beretika.

Kesimpulan  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMAN 12 dengan tema “Peningkatan Kompetensi Siswa dalam Menghadapi Era Digital melalui Pelatihan Literasi Digital dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI)” telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program ini dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan dan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi.
Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam berbagai aspek kompetensi digital. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan kemampuan literasi digital sebesar 35%, kemampuan penggunaan aplikasi pembelajaran digital sebesar 40%, pemahaman mengenai keamanan dan etika digital sebesar 38%, serta kemampuan memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung proses belajar sebesar 43%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap penguatan kompetensi siswa.

Selain peningkatan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya penggunaan teknologi secara produktif, kritis, aman, dan bertanggung jawab. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang cara menggunakan
teknologi digital, tetapi juga mampu mengidentifikasi risiko-risiko yang dapat muncul dalam penggunaan internet dan media sosial, seperti penyebaran informasi palsu (hoaks), pelanggaran privasi, cyberbullying, dan penyalahgunaan data pribadi.
Pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu materi yang memperoleh respons paling positif dari peserta. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam memanfaatkan teknologi AI untuk membantu proses pembelajaran, seperti mencari referensi akademik, membuat rangkuman materi, menyusun presentasi, dan mengembangkan ide kreatif. Namun demikian, siswa juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya penggunaan AI secara etis, bertanggung jawab, dan tidak menggantikan proses berpikir kritis dalam belajar.
Kegiatan PKM ini juga memberikan manfaat bagi pihak sekolah sebagai mitra pengabdian. Program yang dilaksanakan dapat mendukung upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi serta memperkuat implementasi pendidikan yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah melalui kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu langkah strategis dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Saran  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pihak sekolah perlu menyelenggarakan program literasi digital secara berkala untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi digital siswa.
2. Guru perlu diberikan pelatihan lanjutan terkait pemanfaatan teknologi digital dan Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran agar dapat mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi secara optimal.
3. Perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan kepada siswa dalam penggunaan AI dan teknologi digital agar pemanfaatannya tetap produktif, etis, dan bertanggung jawab.
4. Perguruan tinggi dapat menjadikan kegiatan ini sebagai program kemitraan berkelanjutan melalui pelatihan, workshop, maupun program pengabdian lanjutan yang berfokus pada pengembangan kompetensi abad ke-21.
5. Penelitian dan kegiatan pengabdian selanjutnya dapat mengukur dampak jangka panjang dari peningkatan kompetensi digital terhadap prestasi akademik, kreativitas, dan kesiapan karier siswa.
Dengan adanya tindak lanjut yang berkelanjutan, diharapkan kompetensi digital siswa SMAN 12 dapat terus berkembang sehingga mampu menjadi generasi yang unggul, inovatif, dan siap bersaing di era digital.

Ucapan Terimakasih  
Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Kepala SMAN 12, guru pendamping, seluruh siswa peserta kegiatan, serta institusi yang telah mendukung terlaksananya program Pengabdian Kepada Masyarakat ini.
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Hasil Post-test Kompetensi Siswa SMAN 12

Persentase capaian kompetensi setelah mengikuti pelatihan literasi digital dan pemanfaatan Artificial Intelligence.
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